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Kualitas udara Indonesia:
Memburuk pada tahun 2023 tanpa
intervensi efektif dan terpicu El
Nino. Bagaimana pada tahun 2024?

Jakarta, 5 April 2024 — Melihat kembali tren kualitas udara sepanjang tahun 2023, terjadi
penurunan kualitas udara di seluruh Indonesia, khususnya di Jakarta, ibu kota Indonesia yang
terletak di Pulau Jawa, dan sejumlah kota besar di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Selain
sumber-sumber antropogenik yang mendominasi wilayah perkotaan, yaitu transportasi, industri,
pembangkit listrik, pembakaran terbuka, residensial, dan lain-lain, kembalinya El Nifio pada tahun
2023 membawa musim kemarau yang lebih kering dari biasanya yang mengakibatkan peningkatan
tingkat polusi udara karena rendahnya curah hujan dan tingginya risiko kebakaran hutan dan
lahan akibat imbas kekeringan.

Data baru yang diterbitkan oleh Centre for Research on Energy and Clean Air (CREA)
mengungkapkan bahwa tingkat polusi udara secara keseluruhan di Jakarta pada tahun 2023 bisa
dibilang merupakan yang terburuk sejak tahun 2019. Meskipun ada sedikit perbaikan antara tahun
2020 dan 2022, peningkatan polusi pada tahun 2023 dinilai sebagai kemunduran yang signifikan.
Lebih dari 29 juta orang yang tinggal di Wilayah Metropolitan Jakarta terpapar tingkat polusi udara
yang tinggi selama lebih dari setengah tahun di tahun lalu. Konsentrasi PM, ; tetap berada pada
kisaran ‘tidak sehat’ dari bulan Juni hingga akhir tahun, setara dengan 8 hingga 10 kali lipat dari
Pedoman Kualitas Udara Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang dirilis pada tahun 2021.

Anomali termal di wilayah rawan kebakaran meningkat secara signifikan pada tahun 2023,
mencapai lebih dari separuh rekor tahun 2019 di Kalimantan, dan sepertiga di Sumatera. Kualitas
udara di kota-kota di Kalimantan dan Sumatra yang ditinjau dalam analisis, sangat terpengaruh
oleh kebakaran yang terjadi di wilayah terdekat. Tingkat polusi udara meningkat dengan cepat
seiring dengan bertambahnya jumlah titik panas, dan mencapai tingkat yang sangat tidak sehat
dalam waktu beberapa hari atau dalam waktu yang sangat singkat.

Masyarakat yang tinggal di kota-kota di Sumatera dan Kalimantan yang dipelajari dalam analisis
ini, dan juga di Jakarta dan kota-kota sekitarnya, terpapar pada tingkat PM, ; yang tidak sehat dan
berbahaya. Terlepas dari perbedaan durasi paparan dan variasi tingkat paparan dalam 24 jam pada
tahun 2023, polusi udara menimbulkan dampak kesehatan yang signifikan terhadap kesehatan
masyarakat.
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Polusi udara merupakan ancaman yang mendesak bukan hanya karena dampaknya terhadap
kesehatan dan beban ekonomi bagi Indonesia, namun juga karena adanya kaitan erat dengan
fenomena iklim, El Nifio. Intervensi yang bermakna untuk mengurangi polusi udara secara
nasional secara sistematis dan menegakkan kerangka kerja pengelolaan kebakaran hutan dan
lahan yang ketat harus diprioritaskan untuk menghindari risiko nasional yang dapat diperkirakan
di tahun-tahun mendatang. Untuk mengatasi polusi udara secara efektif, CREA menyerukan
penerapan Standar Kualitas Udara Nasional yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 22
Tahun 2021 secara nasional.

Yang pertama dan terpenting, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah harus menyepakati target
yang mempunyai jangka waktu tertentu, yang harus dipenuhi bersama di tingkat nasional.
Komitmen dalam menjalankan tugas resmi yang ditentukan dalam putusan Gugatan Warga Negara
Jakarta oleh Koalisi Ibu Kota akan memperkuat upaya ini untuk Jakarta dan provinsi tetangga,
Banten dan Jawa Barat. Upaya seperti ini juga harus direplikasi dan dilaksanakan di seluruh
provinsi di tanah air. Kedua, Pemerintah harus mengembangkan rencana aksi spesifik sektoral
yang secara efektif dapat mengurangi, memperkecil, dan menghilangkan sumber-sumber utama
polusi udara. Pengetahuan yang ada mengenai sumber-sumber utama dan kontribusinya harus
menjadi dasar dari rencana ini, dengan upaya lebih lanjut untuk memperluas informasi ini melalui
studi lanjutan pembagian sumber atau source apportionment.

“Kualitas udara mencapai tingkat tidak sehat dan bahkan berbahaya di seluruh Indonesia pada
tahun 2023 dengan kembalinya El Nifio. Meskipun perkiraan iklim tahun 2024 menyatakan musim
kemarau akan lebih moderat tahun ini, puncak musim polusi sudah pasti akan kembali terjadi.
Tanpa upaya terpadu dan proaktif dari Pemerintah dan pemangku kepentingan utama, tidak ada
yang tahu seberapa tinggi tingkat puncak yang akan tercapai dan seberapa lama masyarakat harus
menghirup udara yang tercemar. Untuk melindungi kesehatan masyarakat, Baku Mutu Udara
Ambien 2021 seharusnya menjadi target nasional untuk dicapai dan dipertahankan - melalui
rencana aksi dalam tenggat waktu yang ditentukan untuk semua sektor penyumbang polusi,” kata
Katherine Hasan, Analis di CREA.

“Kualitas udara dan perubahan iklim mempunyai keterkaitan yang erat, seperti yang ditunjukkan
oleh El Nifio di tahun 2023 yang menyebabkan rendahnya curah hujan di Indonesia serta
negara-negara tetangga di Asia Tenggara. Alat dan data yang tersedia mengkonfirmasi hubungan
ini. Intervensi dan upaya berkelanjutan untuk mengurangi emisi sangat penting dalam
meminimalkan konsekuensi perubahan pola iklim,” kata Hubert Thieriot, Data Lead di CREA.

Tindakan di semua sektor sangat penting dalam mengatasi polusi udara, dan pembangkit listrik
tenaga panas merupakan salah satu sektor dengan potensi terbesar untuk mengurangi polusi.
Upaya terhadap sumber titik yang besar dan tidak bergerak ini dianggap sebagai low hanging fruit
atau upaya yang paling mudah dilakukan dalam mitigasi polusi udara, mengingat adanya kerangka
peraturan yang sudah mapan, yang memungkinkan pemantauan dan koordinasi yang erat dengan
badan pengawasan, yang sudah diterapkan di Indonesia dan negara-negara lain di seluruh dunia.
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Kajian dapat diakses pada tautan berikut,
https://energyandcleanair.org/publication/indonesias-air-quality-decline-in-2023-due-to-lack-of-i

ntervention-and-el-nino

Tentang CREA

Centre for Research on Energy and Clean Air (CREA) adalah organisasi penelitian independen yang
berfokus pada pemahaman tren, penyebab, dan dampak kesehatan, serta solusi terhadap polusi
udara. CREA didirikan pada Desember 2019 di Helsinki dan memiliki staf di beberapa negara Asia
dan Eropa. Pekerjaan organisasi ini didanai melalui hibah filantropis dan pendapatan dari
penelitian yang ditugaskan.
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